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STUDI RADIKAL BEBAS BIJI PULASAR] (Alyxia reinwardtii BI) HASIL

RADIASI GAMMA MENGGUNAKAN ELECTRON

SPIN RESONANCE

(ESR)

Erizal dan Rahayu Chosdu

Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

STUDI RADIKAL

MENGGUNAKAN ELECTRON SPIN RESONANCE (ESR). Dalam rangka mengembangkan pemakaian

gamma pada biji Pulasarj
adalah 10; 20, dan 30 kGy,

Electron Spin Resonance "

Lama waktu penyimpanan menyebabkan menurunnya jumlah radikal bebas sebesar 60-70

pengawetan simplisia tanaman obat, telah dilakukan penelitian pengaruh iradiasi
yang mengandung kadar air 4-6%,

Dosis iradiasi yang digunakan dalam penelitian ini

dan selanjutnya karakteristika radikal bebas biji pulasari (Alyxia reinwardtii BI) baik
yang diiradiasi maupun kontrol dievaluasi. Radikal bebas

hasil iradiasi diukur menggunakan spektrometer "

(ESR) dalam rentang waktu penyimpanan 70 hari. Diperoleh hasil yaitu bahwa dengan
menaiknya dosis radiasi hingga 30 kGy, jumlah radikal bebas menaik dengan

Jumlah kandungan radikal bebas
kecil dibandingkan biji Pulasari bentuk serpihan,
% selama

penyimpanan 5 hari, dan jumlah radikal bebas yang tersisa hingga hari ke -70 adalah berkisar 10-20 %.

ABSTRACT

STUDY FREE RADICAL OF IRRADIATED PULASARI
ELECTRON SPIN RESONANCE (ESR). In the effort to
medicinal plant preservation especially for seeds i.e. Pulasari
content 4-6 %) at doses
days were studied by using Electron Spin Resonance. It

radical of irradiated Pulasari ( water

PENDAHULUAN

Simplisia tanaman obat merupakan salah satu
komoditas yang sangat penting, karena pada simplisia
tanaman obat banyak dikandung senyawa-senyawa kimia
yang berkhasiat untuk kesehatan/kosmetika .1, misalnya
daun sirih, lempuyang, temulawak dan beberapa jenis
biji-bijian yang mengandung minyak atsiri. Dalam
kehidupan sehari-hari baik di industri farmasi maupun
kosmetika, simplisia tanaman obat selain digunakan
sebagai bahan baku jamu, kosmetika dan obat juga telah
dickspor ke beberapa negara misalnya Taiwan, Malaysia,
dan Amerika dengan nilai devisa yang relatif besar (1-3).

Masalah yang seringkali timbul dan menyebabkan
kerugian yang relatif besar dalam menangani simplisia
lanaman obat adalah pada keadaan pasca panen yaitu
timbulnya pertunasan, Serangan serangga, timbulnya
kapang dan bakieri yang terjadi selama penyimpanan dan
pengolahan. Sebagai akibatnya, kualitas dari tanaman
obat menjadi rendah dan zat aktif yang dikandungnya
menjadi  rusak. Untuk mengatasi  masalah tersebut,
iradiasi sinar gamma pada dosis pasteurisasi (5-10 kGy)
ternyata dapat mencegah timbulnya tunas pada simplisia
tanaman obat, dan selain daripada itu iradiasi juga dapat
membasmi dan menurunkan angka kuman pada dosis
iradiasi yang relatif rendah, Pemakaian iradiasi untuk
mencegah terjadinya pertunasan dan membasmi  serta
menurunkan  angka  kuman  relatif lebih  efekitif

( Alexyia reinwadrtii BI ) BY USING
develop the application of gamma irradiation for
(Alyxia veinwardtii BI), the characteristic of free
of 10;20;30 kGy after Storage time ranged 0-70

dibandingkan  metode konvensional (pemanasan,
pengawetan menggunakan bahan kimia), hal ini
disebabkan iradiasi tidak merusak  bahan karena
kenaikkan suhu yang relatif rendah, tidak terdapat residu,
proses relatif cepat, dan dosis iradiasi da at dikontrol.
Telah banyak penelitian yang dilakukan berkaitan dengan
metode  pengawetan simplisia  tanaman  obat
menggunakan  iradiasi  gamma. Namun  demikian
penelitian tersebut sebagian besar hanya menganalisa
aspek mikrobiologi dan aspek kimia serta sedikit sekali
yang mnganalisis radikal bebas yang terbentuk akibat
radiasi (4-7). Seperti yang telah diketahui bahwa adanya
radikal bebas pada suatu bahan, terutama pada bahan-
bahan yang dipakai untuk pemeliharaan kesehatan akan
memberi efek negatif (carcinogen) terhadap kesehatan,

Penelitian ini bertujuan menganalisis radikal
bebas yang terbentuk simplisia tanaman obat bi iji Pulasari
diiradiasi pada dosis 10; 20; dan 30 kGy dan pengaruh
penyimpanan terhadap karakteristika radikal bebas yang
terbentuk menggunakan spektrometer Flectron Spin
Resonance (ESR).

BAHAN DAN METODE

Bahan. Biji Pulasari dibeli dari Pasar Senen,
Jakarta. Bahan Kkimia yang dipakai dalam penelitian
adalah kualitas p.a, (pro analisis).

81
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Iradiasi Bahan. Bahan dicuci dengan air kran
untuk menghilangkan kotoran-kotoran pada bahan,
selanjutnya bahan dikeringkan dalam oven pada suhu 60°
C hingga kadar air <10 % (4-6 %). Kemudian sebagian
bahan digerus menjadi bubuk ( -60 mesh + 100 mesh)
dan bagian lainnya dirajang dalam bentuk serpihan, lalu
bahan dikemas dalam kantong plastik polictilen (PE).
Selanjutnya bahan yang telah dikemas diiradiasi dengan
sinar gamma dalam iradiator IRPASENA. pada dosis 10;
20; dan 30 kGy ( laku dosis 5kGy/j).

Analisis Radikal Bebas. Bahan hasil iradiasi 10
kGy dalam bentuk serbuk langsung dimasukkan
kedalam kuvet khusus ESR, dan karakteristik radikal
bebas selanjutnya dianalisis menggunakan ESR. Selesai
analisis untuk dosis pertama, selanjutnya setelah selang
waktu 4 jam bahan hasil iradiasi 20 kGy dianalisis dan
untuk bahan hasil iradiasi 30 kGy dianalisis setelah
selang waktu 6 jam. Selanjutnya bahan selesai dianalisis
disimpan pada suhu kamar ( + 30 ° C ) dalam rentang
waktu hingga 70 hari dan radikal bebas dianalisis pada
periode tertentu. Alat ESR yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buatan JEOL tipe YES-REIX dan
diagram blok ESR disajikan di Gambar 1. Kondisi
analisis bahan menggunakan ESR disajikan di Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek iradiasi pada suatu bahan dipengaruhi al.
dosis iradiasi, jenis bahan, kandungan air, suhu, dan laju
dosis. Pada umumnya air sangat mudah membentuk
radikal bebas yang selanjutnya dapat menginduksi efek
radikal pada senyawa lainnya terdapat dilingkungannya
mengakibatkan senyawa menjadi radikal dan dengan
reaksi berantai senyawa terdegradasi atau menjadi
molekul yang besar. Radikal yang terbentuk pada
lingkungan air relatif sulit dideteksi baik menggunakan
instrument kimia maupun fisika yang umum. Analisis
radikal dalam air umumnya dipakai pulsa radiolisis dan
Electron Spin Resonance digunakan untuk analisis
radikal dalam bahan bentuk padat (8). Jenis radikal yang
terbentuk dari suatu bahan akibat iradiasi dipengaruhi
oleh beberapa faktor a.l. kristalinitas bahan dan struktur
kimia senyawa yang dikandung bahan. Pada umumnya
radikal yang terbentuk hasil iradiasi senyawa organik
adalah akibat adanya eksitasi elektron spin dari atom-
atom proton (H) dalam senyawa. Untuk senyawa organik
dengan molckul relatif sederhana bentuk spektra ESR

Tabel 1. Kondisi Pengukuran Radikal Bebas Biji
Menggunakan ESR

Suhu 297K
Frekuensi (Fr) 0 9.4350 GHz
Power (Pw) :1.00 mW
Centre Field (Fd) 2 335.5mT
Sweep Width (SW) : 10.00 mT
Sweep Time (ST) : 10.000 Min
Modulation Width (MW) 2 0.12500 mT
Gain (G) : 150.000
Time Constant (1C) : 0.03 Sec
Accumulation (AC) sl

dipengaruhi oleh lingkungan proton sekitarnya dan
umumnya membentuk splitting  spektrum, sedangkan
untuk senyawa organik dalam bentuk yang relatif
komplek misalnya polimer a.l. selulosa dan lignin yang
mengandung struktur kristal tertentu mempunyai bentuk
spektrum yang lebar (broad). Hal ini disebabkan
elektron bebas yang terbentuk akibat iradiasi mengalami
peristiwa konyugasi dalam struktur molekulnya (3).

Pada Gambar 3 disajikan spektrum ESR biji
Pulasari yang diiradiasi pada dosis 10, 20 dan 30 kGy
dalam bentuk serpihan. Terlihat bahwa bentuk masing-
masing puncak spektrum relatif sama dengan bentuk
splitting tunggal (pola 1:2:1). Bentuk spektrum ESR hasil
iradiasi biji Pulasari ini mirip dengan bentuk spektrum
radikal formil (H-C=0) (9), yang gugus ini merupakan
gugus fungsi yang berasal dari senyawa-senyawa
minyak atsiri yang dikandung biji Pulasari misalnya
senyawa triterpene dan senyawa lainnya mengandung
gugus aldehida atau alkohol atau sebab lain yang perlu
diteliti lebih lanjut. yang dikandung biji Pulasari
aldchida sederhana Hal ini mungkin disebabkan radikal
bebas senyawa polimer yang dikandungnya atau sebab
lain yang perlu diteliti lebih lanjut.

Pengaruh lama penyimpanan terhadap jumiah
radikal bebas yang dihasilkan biji Pulasari diiradiasi
hingga dosis 30 kGy dengan lama waktu penyimpanan
hingga 70 hari disajikan pada Gambar 4 dan 5. Terlihat
bahwa dengan menaiknya dosis iradiasi, jumlah radikal
bebas yang dihasilkan menaik baik pada biji Pulasari
bentuk bubuk maupun bentuk serpihan, serta pada lama
penyimpanan hingga 5 hari jumlah radikal bebas yang
terbentuk menurun sebesar 60-70 % untuk semua dosis
iradiasi baik biji Pulasari bentuk bubuk mapun bentuk
serpihan, dan sclanjutnya menurun dengan nilai yang
relatif konstan dengan menaiknya lama waktu
penyimpanan hingga jumlah radikal yang tersisa menjadi
10-20 % pada hari ke-70. Terjadinya penurunan jumlah
radikal bebas hingga hari ke-5, hal ini mungkin
disebabkan menurunnya inter-aksi atau intra-aksi radikal
-radikal bebas yang terbentuk yang diikuti selanjutnya
hingga kondisi ini stabil atau scbab lain yang perlu
diteliti lebih lanjut.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapatlah ditarik beberapa
simpulan a.l. :

I. Tradiasi dapat menyebabkan timbulnya radikal bebas
pada biji Pulasari yang jumlahnya menurun dengan
meingkatnya lama waktu penyimpanan.

2. Bentuk puncak spektrum ESR radikal bebas biji
Pulasari baik dalam bnetuk bubuk maupun serpihan
adalah bentuk tunggal.
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Gambar 1. Blok diagram spektrometer ESR
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Gambar 2. Spektrum ESR biji Pulasari hasil iradiasi pada dosis
(A)10kGy (B)20kGy (C)30kGy
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Gambar 3. Hubungan antara waktu penyimpanan dan jumlah radikal/
massa biji Pulasari serpihan kontrol dan iradiasi dosis 10, 20,
dan 30 kGy
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Gambar 4. Hubungan antara wakty penyimpanan dan jumlah radikal/
massa biji Pulasari bubuk kontrol dan iradiasi dosis 10, 20,

dan 30 kGy
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